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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memaksa pelatihan online harus dilaksanakan di Pusdiklat (Balai Pelatihan) Kesehatan 

Provinsi Kalimantan Selatan. Seberapa efektifnya bagi peserta dilihat dari kebutuhan belajar peserta 

(sebelum pelatihan), proses pembelajaran (saat pelatihan) dan penerapan hasil pembelajaran (setelah 

pelatihan online) perlu diketahui. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi pelatihan online 

untuk Tim Gerak Cepat Puskesmas dalam Penanggulangan Wabah dan Kejadian Luar Biasa. Wawancara 

semi terstruktur dilakukan terhadap 13 orang yang terlibat dalam pelatihan penanganan KLB Tim Gerak 

Cepat di Puskesmas dan hasilnya diolah dengan N-Vivo. Hasil penelitian menemukan bahwa kebutuhan 

pembelajaran peserta pelatihan tidak diawali oleh permasalahan kinerja pegawai dan Puskesmas. Proses 

pembelajaran diikuti oleh peserta dari rumah, puskesmas dan lain-lain. Pelaksanaan pembelajaran dan tugas 

diberikan melalui zoom meeting dan grup whatsapp. Ada hal yang mendukung dan menghambat 

pembelajaran. Pelatihan daring dirasakan informan mampu menambah pengetahuan dan mengubah sikap 

namun tidak meningkatkan keterampilan. Penerapan hasil pembelajaran dirasa bermanfaat namun tetap 

memerlukan bantuan dan dukungan. 

Kata kunci: Efektivitas Pelatihan Daring, Tim Gerak Cepat, Penanggulangan KLB, Puskesmas 

Effectiveness Analysis of The Community Health Center Online Training for 

Rapid Action Team in Outbreaks Management  
 

ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic forced online training to be implemented at the South Kalimantan Province Health 

Education and Training Center, Indonesia. The fact that it is effective for participants is seen from the needs 

of learning participants (before training), the learning process (during training) and the application of 

learning outcomes (after online training) needs to be known. Qualitative research is used to explore Online 

Training for Rapid Action Team In Outbreaks Management At The Community Health Center. Semi-

structured interviews were conducted with 13 people involved in the Rapid Action Team's outbreak handling 

training at the Community Health Center and the results were processed with N-Vivo. The research results 

found that the needs of training participants were not preceded by performance problems of employees and 

Community Health Centers. The learning process was followed by participants from home, health centers 

and others. Learning and assignments are carried out via zoom meetings and WhatsApp groups. There are 

things that support and hinder learning. Informants felt that online training was able to increase knowledge 

and change attitudes but did not improve skills. The application of learning outcomes is felt to be useful but 

still requires assistance and support. 
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PENDAHULUAN  

Sebagai organisasi pelayanan kesehatan tingkat pertama, pegawai puskesmas 

merupakan sumberdaya manusia yang sangat penting dalam mencegah, 

mendeteksi awal dan merespon timbulnya penyakit menular di wilayah kerjanya. 

Tenaga kesehatan di puskesmas merupakan orang yang pertama kali yang 

berhadapan langsung, memberikan pelayanan kesehatan baik pencegahan maupun 

penanganan masalah Kesehatan kepada Masyarakat.  

Penanggulangan penyakit menular yang dilakukan oleh puskesmas selama ini 

masih belum tergabung dalam tim yang ditetapkan oleh kepala puskesmas. 

Pelaksanaan penanggulangan penyakit menular masih terkotak-kotak yang terdiri 

dari pelayanan medis oleh dokter, perawat, analis Kesehatan dan petugas farmasi 

seperti asisten apoteker dan perekam medis, sedangkan untuk kegiatan 

pencegahan dan pengendalian penyakit baik penyakit menular maupun penyakit 

tidak menular dilakukan oleh petugas puskesmas yang mengurusi surveilans dan 

epidemiologi penyakit, dan petugas pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh 

petugas promosi kesehatan yang biasanya merupakan seorang sarjana Kesehatan 

Masyarakat (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 

2019 Tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, 2019). 

Pengalaman pada tahun 2020 yang lalu, Ketika wabah Covid-19 berkembang, 

semua pemangku kepentingan termasuk fasilitas pelayanan Kesehatan seperti 

Puskesmas kaget (shock) atas kejadian yang berkembang dengan cepat tersebut. 

Berbagai sumberdaya dan kemampuan yang dimiliki oleh puskesmas dikerahkan, 

namun berkaitan dengan besarnya ancaman wabah covid-19 yang melebihi 

kapasitas Puskesmas untuk mampu mengendalikannya, menyebabkan sebagian 

pelayanan yang biasanya diberikan dikurangi. Bahkan ketika ada petugas 

puskesmas sendiri yang terkena covid-19, beberapa puskesmas tutup dan tidak 

memberikan pelayanan (Haswar & Khairina, 2021). Dari kenyataan ini 

menunjukkan bahwa kesiapsiagaan puskesmas selaku penjaga gawang ancaman 

kesehatan di wilayah kerjanya belum optimal. Munculnya penyakit menular yang 

dulunya tidak ada dan juga kembalinya penyakit menular yang seharusnya sudah 

terkendali, serta kurang optimalnya kerja puskesmas dalam menanggulangi 

kejadian luar biasa (KLB)-wabah penyakit menular ini mendasari lahirnya 

pelatihan Penanggulangan kejadian luar biasa (KLB) dan wabah untuk tim gerak 

cepat (TGC) di Puskesmas. 

Pandemi covid 19 ini merupakan keadaan yang tidak menyenangkan dan 

menuntut masyarakat dan organisasi, termasuk Bapelkes Prov. Kalsel untuk dapat 

beradaptasi dan berdamai dengan situasi dan keadaan ini. Salah satu penyesuaian 

yang dilakukan oleh Bapelkes Prov. Kalsel adalah mengubah model pendekatan 
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pelatihan yang biasanya diselenggarakan dengan model pendekatan klasikal/luring 

berubah menjadi model pendekatan pelatihan dalam jaringan (daring). 

Pelatihan daring atau e-learning adalah pengembangan kompetensi yang 

dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dengan mengoptimalkan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

peningkatan kinerja (Dessler, 2020). Hasil penelitian (Makmur, 2021) terhadap e-

learning menunjukkan peserta pelatihan telah mendapatkan peningkatan 

pemahaman terhadap substansi materi pelatihan sebanyak 94,86%, namun untuk 

perubahan sikap, 78,50% tidak merasakan perubahan dan 80,84% responden 

merasa tidak mampu menerapkan pembelajaran yang diperoleh. Peserta 

merasakan adanya kendala dalam jaringan internet sebanyak 77,10%., 96% 

peserta pelatihan lulus dengan predikat sangat baik. Selain itu, dalam penelitian 

(Suharsono, 2021) tentang e-learning menunjukkan keinginan peserta yang 

merasa perlu penambahan video pembelajaran tentang komunikasi yang baik dan 

cara menggunakan aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran, tatap muka 

melalui zoom dirasa lama, dan peserta menginginkan pengurangan jam belajar 

mandiri di malam hari. 

Untuk mengetahui efektifitas pelatihan yang diselenggarakan oleh Bapelkes 

Provinsi Kalimantan Selatan, selama ini, dilakukan evaluasi pelatihan yang terdiri 

dari evaluasi saat penyelenggaraan pelatihan dan evaluasi pasca penyelenggaraan 

pelatihan yang biasa disebut evaluasi pasca pelatihan. Efektifitas pelatihan 

berkaitan dengan evaluasi pelatihan yaitu dengan membandingkan hasil yang 

didapat oleh peserta pelatihan dengan program yang dirancang dalam pelatihan 

(Borate et al., 2014). Efektifitas pelatihan diukur dengan pencapaian tujuan 

(objective) dari pelatihan sebagaimana berapa biaya yang dikeluarkan 

dibandingkan dengan produktifitas organisasi (Werner & DeSimone, 2012). 

Efektifitas pelatihan mempelajari karakteristik individu, pelatihan dan 

karakteristik organisasi sebelum, selama dan setelah pelatihan. 

Karakteristik individu adalah faktor-faktor yang membawa individu kepada 

pelatihan seperti ciri-ciri kepribadian, sikap, demografi, pengalaman dan harapan 

termasuk juga keyakinan diri (self-efficacy, orientasi tujuan dan motivasi). 

Karakteristik pelatihan adalah aspek-aspek dari program pelatihan seperti gaya 

belajar, praktik, dan umpan balik. Karakteristik organisasi adalah seperti iklim 

organisasi untuk pembelajaran, sejarah, kebijakan, teknis seleksi peserta pelatihan 

dan proses pemberitahuan pelatihan. 

Efektifitas pelatihan tidak akan tercapai bila tidak bertemu antara individu, 

organisasi dan kebutuhan tugas. Ketiga karakteristik tersebut berpengaruh 

terhadap efektifitas pelatihan, dan kemudian dikembangkan oleh Holton dan 

Baldwin (Alvarez et al., 2004) dengan tambahan pembelajaran dan kinerja 

pemindahan (transfer performance) sebagai faktor keempat dan faktor kelima 
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mengutip Tanenbaum (Cannon-Bowers et al., 1995) adalah hasil (result). 

Kesemua model tersebut digabungkan menjadi model efektifitas pelatihan 

sebagaimana gambar 1 yang merupakan modifikasi model pelatihan dari 

Tannenbaum. Pelatihan dilihat sebagai sebuah sistem yang longitudinal sebelum, 

saat dan setelah pelatihan. Model ini melihat lebih luas daripada sistem rancangan 

pelatihan yang hanya melihat dari faktor-faktor yang terjadi selama pelatihan. 

 

 

Gambar 1. Modifikasi Model Efektifitas Pelatihan dari Tannenbaum 

Efektifitas pelatihan ini penting diketahui berkaitan dengan; pertama, pentingnya 

obyek pelatihan tentang penanggulangan KLB-wabah dan bencana yang 

berpotensi terhadap tidak hanya pada kesehatan manusia sekaligus juga berimbas 

kepada kehidupan ekonomi dan sosial-budaya Masyarakat. Kedua, 

penyelenggaraan pelatihan selama ini hanya dilakukan untuk pelatihan dengan 

model tradisional klasikal luar jaringan (luring), sedangkan pelatihan dalam 

penanggulangan KLB-wabah untuk TGC di Puskesmas dengan model 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam jaringan (daring) belum 

pernah dilakukan. Ketiga, Kompetensi yang ditingkatkan dalam pelatihan selama 

ini adalah kompetensi individu sedangkan pelatihan dalam penanggulangan KLB-

wabah untuk TGC di Puskesmas adalah kompetensi individu dan kompetensi tim. 

Keempat, penelitian efektifitas Pelatihan Penanggulangan KLB dan wabah untuk 

tim gerak cepat (TGC) di Puskesmas di Provinsi Kalimantan Selatan belum 

pernah dilakukan. Berdasarkan keempat uraian alasan tersebut, efektifitas 

pelatihan daring penanggulangan KLB-wabah untuk TGC di Puskesmas pada 

masa pandemi adalah penting, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap efektifitas pelatihan tersebut. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian yang ingin menganalisis efektifitas pelatihan 

daring penanggulangan KLB/Wabah untuk TGC di Puskesmas dengan model 

modifikasi efektifitas pelatihan dari Tannenbaum (Cannon-Bowers et al., 1995) 

yang melihat pelatihan secara longitudinal sebelum, saat dan setelah pelatihan. 

Informan berjumlah 13 orang yang terdiri dari 1 orang fasilitator Balai Pelatihan 

Kesehatan (Bapelkes) Provinsi Kalimantan Selatan dan alumni pelatihan yang 

terdiri dari 3 orang Kepala Puskesmas, 3 dokter, 3 petugas surveilans 

epidemiologi, dan 3 petugas teknologi laboratorirum medis di Puskesmas 

Banjarbaru Utara, Puskesmas Guntung Payung, dan Puskesmas Guntung 

Manggis, kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan.  

Sumber data primer dihimpun langsung dari narasumber atau informan, sementara 

data sekunder dihimpun dari bahan pelatihan berupa peraturan perundang-

undangan, kerangka acuan pelatihan, kurikulum, modul, laporan hasil rapat, 

laporan pelatihan, video pelatihan dan catatan-catatan pelatihan daring 

Penanggulangan KLB/wabah untuk TGC di puskesmas. Pengolahan data untuk 

analisis dibantu oleh Program N-Vivo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektifitas pelatihan selama ini dilihat dari perspektif penyelenggara pelatihan 

yaitu terselenggaranya pelatihan dan peserta mendapatkan nilai post tes di atas 

nilai kelulusan yang disyaratkan hingga peserta mendapatkan sertifikat kelulusan 

mengikuti pelatihan, namun belum diketahui dari perspektif peserta pelatihan, 

bagaimanakah gambaran permasalahan kinerja organisasi tempat kerja peserta 

pelatihan, kinerja peserta pelatihan sebelum pelatihan, proses belajar daring saat 

pelatihan dan penerapan hasil pelatihan serta dampaknya bagi kinerja peserta 

pelatihan dan organisasi tempat kerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran pengertian efektifitas pelatihan dari perspektif peserta 

pelatihan dalam kontek organisasi di mana informan bekerja. 

Sebelum Pelatihan. Informan merespon pelatihan penanggulangan KLB dan 

wabah untuk TGC di Puskesmas yang diselenggarakan secara daring. Kondisi 

lingkungan peserta dalam organisasi Puskesmas berkaitan dengan kebutuhan 

belajarnya yang menggambarkan persepsi informan terhadap kinerja program P2 

di Puskesmas, kinerja informan, karakteristik individu, persepsi informan 

terhadap kebutuhan belajar, motivasi yang berkaitan dengan minat, karakteristik 

informan, kepercayan diri dan interaksi informan dengan pimpinan. 
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Kinerja program yang rendah menggambarkan pelayanan yang diberikan oleh 

Puskesmas belum mencapai target yang diharapkan. Rendahnya kinerja program 

bisa berasal dari sumberdaya manusia atau sumberdaya lainnya seperti sarana, 

prasarana, peralatan, bahan, anggaran dan lainnya yang berkaitan dengan 

lingkungan kerja atau masyarakat yang dilayani. Pelatihan diselenggarakan dalam 

rangka mengatasi rendahnya kinerja pegawai yang merupakan kesenjangan dari 

kompetensi yang diharapkan (ideal competency) dengan kompetensi yang 

sebenarnya (actual competency).  

Pelatihan yang efektif perlu dikaitkan dengan tujuan organisasi (Charney & 

Conway, 2005), penanggulangan KLB dan wabah bagi TGC di Puskesmas 

merupakan salah satu tugas puskesmas yaitu melaksanakan kebijakan kesehatan 

untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dan 

fungsinya sebagai penyelenggaraan UKM tingkat pertama di wilayah kerjanya 

dengan memberikan rekomendasi terkait masalah kesehatan masyarakat kepada 

dinas kesehatan daerah kabupaten/kota dengan melaksanakan sistem kewaspadaan 

dini, dan respon penanggulangan penyakit.  

Hampir seluruh informan menyatakan tidak mengetahui, tidak ingat dan juga tidak 

ada permasalahan kinerja yang berkaitan dengan program pencegahan, 

pengendalian dan penanggulangan KLB dan wabah penyakit. Informan N3, N4 

dan N5 juga merasa pimpinan tidak pernah membicarakan dan memberi arahan 

mengenai kinerja program tersebut. 

Belum disadarinya kaitan kegiatan penanggulangan KLB dan wabah dengan 

kinerja program pencegahan dan pengendalian penyakit yang diperluas dalam 

kegiatan penanggulangan KLB dan wabah ini oleh informan karena sumberdaya 

manusia dan ketenagaan yang mengelola kegiatan penanggulangan KLB dan 

wabah ada di tingkat kabupaten/kota, provinsi dan pusat bukan di Puskesmas. 

Yang kedua, ada indikasi pegawai kesehatan di Puskesmas belum mendapatkan 

orientasi yang baik tentang Puskesmas sebagaimana yang dinyatakan dalam PMK 

no. 43 tahun 2019 tentang Puskesmas dan Pedoman Nasional Penanggulangan 

Krisis Kesehatan. 

Dilihat dari perspektif individu, sebagai pegawai Puskesmas, informan merasa 

permasalahan kinerja tugas mereka selaku pegawai negeri yang berkaitan dengan 

kegiatan penanggulangan KLB dan wabah penyakit belum pernah dibicarakan dan 

diberi arahan mengenai hal tersebut. informan merasa tidak ada masalah dengan 

sasaran kinerja pegawai dan pelaksanaan tugas pekerjaan mereka selaku pelaksana 

tugas pekerjaan Puskesmas yang berkaitan dengan penanggulangan KLB dan 

wabah di wilayah kerjanya.  

Adanya permasalahan kinerja ini merupakan inisiasi dari munculnya kebutuhan 

akan perlunya peningkatan sumberdaya ataupun perbaikan proses pelaksanaan 
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tugas dalam organisasi (Branch, 2009). Peserta yang berusia di atas 50 tahun 

merasa gagap teknologi dan tidak bisa membuat power point, hal ini akan 

mempengaruhi kepuasan peserta dalam mengikuti pelatihan daring sebagaimana 

penelitian yang dilakukan (Sun et al., 2008) yang menyatakan bahwa kepuasan 

dalam menggunakan teknologi media dan komunikasi dipengaruhi oleh persepsi 

manfaat dan kemudahan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. 

Menurut informan N4, N7 dan N8, pelatihan berkaitan dengan sasaran kinerja 

pegawai, sedangkan informan N11 tidak ingat, tidak tahu dan tidak faham 

mengenai kinerja pegawai dan informan N5 menyatakan tidak ada kaitan. 

Mengacu pada KEPMENPAN RB no. 139 tahun 2003 tentang jabatan fungsinal 

dokter dan angka kreditnya, kegiatan dokter yang terkait dengan penanggulangan 

KLB dan wabah tertera dalam point 5. Pengabdian Masyarakat bagian c. 

pelaksanaan penanggulangan penyakit/wabah tertentu, untuk tenaga epidemiolog 

mengacu pada KEPMENPAN RB no. 69 tahun 2021 tentang jabatan fungsional 

epidemiolog kesehatan, semua kegiatan epidemiolog kesehatan berhubungan 

dengan kegiatan pencegahan dan penanggulangan KLB dan untuk tenaga 

laboratorium medis yang mengacu kepada PERMENPAN no. 8 tahun 2006 

tentang jabatan fungsional pranata laboratorium kesehatan, beberapa kegiatan 

yang berkaitan dengan penanggulangan KLB dan wabah adalah penyiapan sampel 

dan pemeriksaan laboratorium.  

Pelatihan dirancang dan dikembangkan untuk mempersiapkan individu agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas jabatan dengan lebih efektif dan meningkatkan karier 

peserta pelatihan, membantu pegawai untuk mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas jabatan dengan lebih baik, 

membantu memastikan bahwa pegawai memiliki pemahaman yang tepat tentang 

tugas-tugas mereka sehingga dapat melaksanakan tugas dengan lebih efisien dan 

menghindari kesalahan yang dapat muncul akibat kurangnya pemahaman. 

memungkinkan pegawai menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut, 

memastikan mereka tetap relevan dan efektif dalam peran mereka, membantu 

mereka mengenali metode terbaik, alat-alat yang tepat, dan pendekatan efektif 

untuk menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat, membantu pegawai mencapai 

kinerja yang lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan kepuasan 

mereka terhadap pekerjaan, mendorong rasa prestasi dan komitmen.  

Persepsi kebutuhan pelatihan, motivasi dan minat mengikuti pelatihan dirasakan 

informan terutama bagi epidemiolog kesehatan yang tugas pekerjaannya 

berhubungan langsung dengan kegiatan pencegahan, pengendalian dan 

penanggulangan penyakit. Menurut Hull (Armstrong & Taylor, 2014) motivasi 

diinisiasi oleh adanya pengakuan kebutuhan yang disadari maupun tidak disadari 

atas tidak terpuaskannya suatu kebutuhan. Ketidakpuasan ini akan diikuti dengan 

keinginan untuk mendapatkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
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Tujuan kemudian ditetapkan yang diyakini akan memenuhi kebutuhan dan 

keinginan tersebut dan jalur perilaku dipilih dan diharapkan akan mencapai tujuan 

(Armstrong & Taylor, 2014).  

Beberapa informan merasa tidak masalah dengan kepercayaan dirinya dalam 

mengikuti pelatihan hal ini dianggap jalan terus, tidak ada persaingan dan peserta 

bekerja dalam tim jadi bisa membantu satu dengan lainnya, sedangkan informan 

yang berusia di atas 50 tahun kurang percaya diri karena tidak mempu 

menggunakan tekonologi informasi dan komunikasi serta literasi komputernya 

rendah. Keyakinan diri (self-efficacy) yang dirintis oleh Bandura dalam teori 

pembelajaran sosial, yang menurut Condon dan Holleque (Goulart et al., 2022) 

didefinisikan sebagai aspek psikologis masing-masing seseorang tentang 

kemampuan mereka untuk melakukan tugas-tugas mereka dengan baik.  

Interaksi informan dengan kegiatan pelatihan berawal dari ditunjuknya informan 

oleh pimpinan puskesmas untuk mengikuti pelatihan dan selanjutnya mereka 

berinteraksi dengan penyelenggara pelatihan di Bapelkes melalui group whatsapp 

dan dirasakan mudah saja. Interaksi pertama dengan pelatihan ini penting untuk 

menjaga perasaan positif peserta pelatihan sebagaimana yang dievaluasi dalam 

level pertama, reaksi oleh Kirkpatrick (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2013). 

Saat Pelatihan. Pembelajaran merupakan interaksi yang bertujuan dari 

pembelajar, konten, media, pengajar, rekan, dan konteks (Branch, 2009). 

Dinamika interaksi antara pembelajar, fasilitator dan penyelenggaraan pelatihan, 

dinamika interaksi pembelajar, fasilitator dan penyelenggara pelatihan. 

Informan N1, N3 dan N5 menyatakan mengikuti pelatihan sambil bekerja karena 

tidak dibebastugaskan untuk mengikuti pelatihan yang disebabkan kurangnya 

tenaga di Puskesmas. Informan merasa tidak fokus dalam mengikuti pelatihan. 

Mengikuti pelatihan sambil bekerja merupakan gangguan jam kerja terhadap jam 

belajar dan merupakan masalah manajemen, karena keterbatasan tenaga di 

Puskesmas sehingga tetap melaksanakan pekerjaan walaupun harus mengikuti 

pelatihan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang ditemukan oleh (Sarvestani et al., 

2019).  

Pelatihan daring membutuhkan sarana teknologi informasi dan komunikasi seperti 

laptop, informan merasa laptopnya bermasalah dalam mengikuti daring. 

Infrastruktur dalam mengikuti pelatihan daring bisa menimbulkan hambatan 

dalam mengakses pelatihan (Sarvestani et al., 2019).  

Dalam pelatihan daring, materi bahan ajar diberikan saat menerima materi 

pelatihan dan dianggap kurang membantu informan dalam belajar. Materi bahan 

ajar merupakan salah satu unsur yang berkaitan dengan kebutuhan peserta 

pelatihan untuk belajar. Bahan ajar yang baik relevan, sistematis, menarik, dan 

terkait dengan pekerjaan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2013). 
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Selain terhubung melalui zoom meeting, informan terhubung dengan media 

komunikasi lainnya melalui whatsapp. Media komunikasi sosial whatsapp ini 

dirasakan peserta membantu pelatihan terutama berkomunikasi dalam membuat 

tugas-tugas dalam pelatihan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

(Ramdhani & Nandiyanto, 2021). 

Menurut informan, fasilitator bagus karena menjelaskan dengan rinci materi yang 

diperlukan dalam pelatihan. Fasilitator merupakan faktor yang turut menentukan 

dalam meningkatan keberhasilan belajar peserta pelatihan. Fasilitator mentransfer 

pengetahuan dan keterampilannya kepada peserta pelatihan. Dalam pelatihan 

daring fasilitator berinteraksi dengan peserta pelatihan melalui zoom meeting di 

dunia maya. Fasilitator dan peserta pelatihan sebagai pembelajar dalam pelatihan 

daring perlu menjadi praktisi reflektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

daring (Goulart et al., 2022).  

Sekuens pelatihan tergambar didalam jadwal pelatihan. Dalam pelatihan daring, 

jadwal pelatihan yang merupakan rundown kegiatan dalam pelatihan diperlukan 

berkaitan dengan persiapan peserta dalam mengikuti pembelajaran terkait 

perencanaan bahan-bahan tugas yang akan disiapkan dalam pembuatan simulasi 

video penugasan dalam pelaksanaan tugas-tugas dalam pelatihan daring. Jadwal 

juga berkaitan dengan lokasi dimana peserta tinggal dan Puskesmas tempat 

kerjanya. Informan yang bekerja di Banjarmasin kesulitan dalam menyiapkan 

bahan-bahan penugasan dalam pelatihan berkaitan dengan rundown kegiatan yang 

tidak disampaikan di awal pelatihan daring. Jadwal program yang benar akan 

sesuai dengan waktu yang dibutuhkan peserta pelatihan untuk belajar dapat 

meningkatkan efektifitas pelatihan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 2013). 

Interaksi informan dalam mengikuti pelatihan sambil bekerja sebagaimana 

informan N3 dan N5. Bentuk penugasan yang dirasakan oleh informan adalah 

tugas diskusi kasus, membuat simulasi dalam bentuk video. Keyakinan diri dalam 

melaksanakan tugas-tugas dalam pelatihan dimiliki informan.  

Informan N4 dan N5 merasa tenang karena dari satu puskesmas ada dokter, 

epidemiolog dan PTLM sehingga bisa saling membantu (dalam melaksanakan 

tugas), informan N11 merasa pelatihan akan dilewati saja, sedangkan informan 

N12 merasa minder berkaitan dengan hambatan tidak memiliki kemampuan 

menggunakan komputer dan membuat power point dalam melaksanakan tugas 

titip nama. Informan N11 dan N13 menyatakan ketika melaksanakan tugas ikut 

dengan peserta lain yang mengikuti pelatihan di Puskesmas. Keyakinan diri (self-

efficacy) yang dirintis oleh Bandura dalam teori pembelajaran sosial, menurut 

Condon dan Holleque (Goulart et al., 2022) didefinisikan sebagai aspek psikologis 

masing-masing seseorang tentang kemampuan mereka untuk melakukan tugas-

tugas mereka dengan baik. 
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Keyakinan diri (self-efficacy) menurut Zimmerman (Loveless, 2023) berkaitan 

dengan peningkatan kemampuan mengingat dan sekaligus meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam memproses informasi. Menurut Bandura (Loveless, 

2023) keyakinan diri berkaitan dengan perhatian, retensi, produksi dan motivasi. 

Perilaku peserta dalam belajar akan melalui observasi pembelajaran bisa dari 

gurunya atau teman kelompoknya yang memiliki motivasi dan kemampuan lebih 

dari dia. Pada pembelajaran daring, interaksi peserta hanya bisa dilihat dan 

didengar dari layar monitor dan media sosial whatsapp. Apakah self-efficacy 

dalam pembelajaran daring ini menghambat proses observasi belajar ini belum 

didalami (Loveless, 2023).  

Hal-hal yang dirasakan mendukung pembelajaran adalah fasilitator yang bagus, 

kemudahan berkomunikasi lewat media komunikasi sosial whatsapp dan ada 

peserta lainnya yang sambil bekerja di Puskesmas yang memudahkan informan 

membuat tugas-tugas dalam pelatihan.  

Hal-hal yang dirasakan menghambat dalam pelatihan adalah sambil bekerja, 

sinyal naik turun, lokasi rumah yang jauh dari tempat kerja sehingga kesulitan 

menyiapkan bahan-bahan tugas untuk simulasi, praktek keterampilan kurang, 

gagap teknologi, tugas utama tidak berkaitan langsung dengan pelatihan, jeda 

waktu pembuatan tugas yang terlalu cepat dan belum terbiasa membuat video 

untuk penugasan simulasi melalui pembuatan video.  

Usia tua (N12) dan tidak memiliki kemampuan menggunakan komputer dan 

membuat power point juga menghambat proses pelatihan daring, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan (Ramos-Morcillo et al., 2020) yang menemukan 

bahwa pemberlakuan e-learning membatasi siswa yang lebih tua, mereka yang 

tinggal di pedesaan, dengan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga dan dengan 

sumber daya elektronik yang terbatas.  

Hambatan dalam pelatihan seperti gangguan signal seperti yang disampaikan 

informan N11 dan N13 ganggguan signal yang turun naik dan informan N15, 

berkaitan dengan wilayah geografis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Ramos-

Morcillo et al (Ramos-Morcillo et al., 2020), dan hambatan lainnya yaitu laptop 

tidak mendukung karena lama tidak digunakan dan tidak mendukung untuk install 

dengan hasil penelitian (Sarvestani et al., 2019) hambatan lainnya yang dirasakan 

adalah gangguan anak dirumah. 

Dari perspektif hasil belajar, peserta merasa meningkat pengetahuannya, namun 

untuk keterampilan dirasa kurang terutama untuk pengelolaan sampel dan 

pengepakan sebagaimana yang disampaikan informan N12. Hal ini sesuai dengan 

yang diteliti (Abbasi et al., 2020) yang menyatakan bahwa e-learning efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan, namun kurang untuk keterampilan teknis dan 

klinis. 
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Informan merasa menemukan lebih banyak hambatan dalam pelatihan daring 

dibandingkan dengan hal-hal yang mendukung dalam pelatihan daring. Ada 

perbedaan sikap yang didapatkan pada informan berkenaan dengan kepuasan 

terhadap pelatihan daring, ada indikasi informan pelatihan lebih menginginkan 

pembelajaran model tradisional klasikal dibanding dengan pembelajaran daring. 

Kepuasan terhadap pelatihan dapat meningkatkan motivasi untuk menerapkan 

hasil pelatihan (Zajac et al., 2021). 

Rancangan pelatihan yang termuat dalam kurikulum penggulangan KLB dan 

wabah merupakan rancangan yang sudah dirancang oleh Pusat. Bapelkes selaku 

penyelenggara pelatihan mendasari pelaksanaan kegiatan kepada kurikulum 

tersebut. Perancangan kurikulum yang bersifat top-down ini sesuai dengan 

penelitian (Madhakomala et al., 2020). Rancangan pelatihan penanggulangan 

KLB dan wabah Program pelatihan yang baik meningkatkan efektifitas pelatihan 

sebagaimana yang diteliti (Shariff et al., 2021). 

Penyelenggaraan pelatihan di Bapelkes merupakan pelaksanaan dari program 

pelatihan yang tertuang dalam kurikulum yang telah dirancang dan dikembangkan 

oleh Pusat. Penyelenggaraan pelatihan dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan 

evaluasi pelatihan. Penyelenggaraan pelatihan dijaga mutunya dengan 

mengajukan akreditasi pelatihan dalam sistem informansi akreditasi pelatihan 

(SIAKPEL). 

Sesudah Pelatihan. Setelah Pelatihan Daring Lingkungan pekerjaan di 

puskesmas mendukung penerapan pelaksanaan hasil pelatihan. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh informan N3, N4, N5 dan N6, dukungan 

pimpinan, rekan kerja dan lingkungan kerja mempermudah terlaksananya hasil 

pelatihan, hal ini sesuai dengan yang disampaikan (Kirkpatrick & Kirkpatrick, 

2013). 

Peserta lebih memilih untuk mengikuti pelatihan klasikal tatap muka langsung di 

kelas dibandingkan dengan tatap muka secara on-line, hal ini sesuai dengan 

penelitian (Abbasi et al., 2020) yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan e-

learning lebih baik pada negara maju dibanding negara berkembang.  

Perubahan perilaku yang dirasakan oleh peserta menurut informan N5 adalah 

pengetahuan mengenai pengepakan sampel, informan N3 mengenai pengisian 

blanko keracunan dan informan N4 mengenai alur koordinasi. Sikap yang 

didapatkan dalam pelatihan menurut informan N8 menjadi lebih aware, sedangkan 

informan N7 menyatakan tidak terlalu berpengaruh. Keterampilan yang dirasakan 

berubah disampaikan informan N7 mengenai pencegahan dan pengendalian 

infeksi, informan N8 koordinasinya lebih baik dan informan N7 dan N8 

menyatakan kalau ada laporan perlu ada juru bicaranya namun tidak diterapkan.  
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Motivasi untuk menerapkan hasil belajar belum tergambar karena belum ada 

kasus. Komitmen untuk bekerja lebih baik di Puskesmas tergambar pada informan 

N3, N4 dan N5 yang mengalami kejadian kasus keracunan makanan pada 

masyarakat di wilayah kerja mereka.  

Informan yang Puskesmasnya terjadi KLB keracunan makanan merasakan adanya 

dukungan dari pimpinan dan rekan kerjanya dalam menanggulangi KLB 

keracunan makanan di wilayah kerja Puskesmas. Informan N11 merasa masih 

membutuhkan pendampingan pasca pelatihan. Informan N3 dan N11 merasa perlu 

ilmu tanda, gejala penyakit, diagnosis sampai pengobatannya, bahkan informan 

merasa dilepas begitu saja setelah pelatihan, RTL setelah pelatihan tidak 

dimonitor oleh fasilitator maupun dari penyelenggara pelatihan.  

Kejadian keracunan makanan pada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas A 

merupakan lahan penting untuk menerapkan hasil pelatihan yang didapatkan 

selama pelatihan daring. Informan N3, N4 dan N5 dapat berperan dalam 

penanggulangan KLB keracunan makanan tersebut. Peningkatan pengetahuan, 

perubahan sikap dan keterampilan yang didapat selama dalam pelatihan dirasakan 

bermanfaat dalam menatalaksana permasalahan kesehatan yang muncul nyata di 

Puskesmas. Penerapan hasil pelatihan merupakan kombinasi dari motivasi untuk 

merapkan yang tinggi dari peserta pelatihan dan dukungan lingkungan kerja 

(Cannon-Bowers et al., 1995) 

 

SIMPULAN  

Di tingkat organisasi, belum disadarinya permasalahan kinerja program P2 karena 

secara kebijakan, pengelolaan penanggulangan KLB dan wabah ada di tingkat 

Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat. Pengukuran kinerja penanggulangan KLB 

dan wabah tidak dilakukan, karena bukan kewenangan Puskesmas, Di tingkat 

individu, informan berbeda pendapat mengenai keterkaitan pelatihan 

penanggulangan KLB dan wabah untuk TGC di Puskesmas dengan kinerja 

mereka. Para epidemiolog merasa pasti ada keterkaitan hubungan keduanya, 

sedangkan pada dokter menganggap kurang berhubungan, dan PTLM merasa 

tidak berhubungan. 

Motivasi untuk belajar dan keyakinan diri dalam mengikuti pelatihan membantu 

peserta pelatihan dalam proses belajar. Bapelkes menyelenggarakan program 

pelatihan yang termuat dalam kurikulum yang sudah dirancang dan dikembangkan 

dari Pusat serta rancangan pelatihan bersifat top-down. Penyelenggaraan pelatihan 

dimulai dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan. Hal-hal yang 

dirasakan mendukung pembelajaran adalah fasilitator yang bagus, kemudahan 

berkomunikasi lewat media komunikasi sosial whatsapp dan ada peserta lainnya 
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yang sambil bekerja di Puskesmas yang memudahkan informan membuat tugas-

tugas dalam pelatihan. Hal-hal yang dirasakan menghambat dalam pembelajaran 

adalah sambil bekerja, gangguan peralatan laptop, sinyal naik turun, lokasi rumah 

yang jauh dari tempat kerja, praktek keterampilan kurang, gagap teknologi, tugas 

utama tidak berkaitan langsung dengan pelatihan, jeda waktu pembuatan tugas 

yang terlalu cepat dan belum terbiasa membuat video dan anak di rumah. 

Peserta pelatihan termotivasi untuk menerapkan hasil pelatihan, namun karena 

belum ada kasus yang terjadi, hasil pelatihan belum dapat diimplementasikan. 

Pelatihan daring dirasakan meningkatkan kompetensi peserta dalam 

menanggulangi KLB keracunan makanan di wilayah kerja Puskesmas.  Penerapan 

hasil pelatihan terindikasi mendapatkan dukungan dari pimpinan, rekan kerja dan 

lingkungan pekerjaan. 
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